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SKALA 1 : 25.000 B
V=1:1 2
H:V=1: _ = =~ Satuan ini tersusun oleh litologi berupa batugamping terumbu, dengan kenampakan
§ I ’% 5 s di lapangan berwarna segar putih kekuningan dan warna lapuk kuning kehitaman.
1000 m 1000 m| < —g A :n'g Tekstur non klastik dan struktur masif. Pada pengamatan mikroskopis
§ ‘ 2| = g 2. memperlihatkan struktur masif, tekstur berupa ukuran butir <0,50 mm, bentuk butir
750 m 750 m .S g = g % cenderung membulat tanggung - menyudut tanggung, kemas tertutup, dengan
= O = Sh O komposisi mineral kalsit (10%), fosil (36%), dan mikrit (54%). Secara mikroskopik
500 m 500 m 2 nama batuan Packstone (Dunham, 1962) Satuan ini menempati 65% pada daerah
A = penelitian.
250 m 250 m
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PENAMPANG GEOLOGI B-B’
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Satuan ini tersusun oleh litologi berupa breksi andesit dan tuf, dengan kenampakan
breksi andesit di lapangan berwarna lapuk hitam kecoklatan, warna segar abu-abu
kecoklatan, tekstur afanitik, dengan ukuran butir pasir sedang - kerakal, bentuk butir
1000 m 1000 m fragrpen menyudut, kemas terbuka, pemilahan buruk, dan terdapat fragmen dan
matriks. Fragmen dengan kenampakan warna lapuk abu-abu, warna segar abu-abu
750 m Sinklin Watuagung 750 m kehitaman, tekstur afanitik, ukuran fragmen 2 - 64 mm (kerikil - kerakal), tingkat
; kristalisasi holokristalin, struktur masif. Komposisi mineral berupa mineral
: = = plagioklas (21%), feldspar (16%), piroksen (4%), mineral opak (2%), dan massa dasar
é £ _qg £ (57%). Secara mikroskopis fragmen dengan nama batuan Andesite (Streckeisen,
o ‘ = é = 1978). Matriks dengan kenampakan warna lapuk abu-abu kehijauan, warna segar
% g - g abu-abu, ukuran butir 1/2 - 1 mm (pasir sedang - kasar), bentuk butir menyudut
= S 5 S tanggung, pemilahan buruk, struktur masif. Komposisi berupa mineral kristal (96%),
o M litik (0,5%) dan gelas (3,5%). Secara mikroskopis matriks dengan nama batuan
Crystall Tuff (Schmid, 1981). Tuf di lapangan berwarna segar abu-abu cerah, dan
warna lapuk coklat kehitaman. Tekstur piroklastika, dengan ukuran butir pasir
sedang, bentuk butir meruncing, kemas tertutup, pemilahan baik-sedang, dan
memiliki struktur berlapis. Komposisi berupa kristal (28,5%), litik (0,5%), dan gelas
(71%). Secara mikroskopis dengan nama batuan Vitric tuff (Schmid, 1981). Satuan ini
menempati 20% pada daerah penelitian.
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KOLOM GEOMORFOLOGI

van Zuidam, 1983 SATUAN

SIMBOL PEMERIAN
BENTUK ASAL GEOMORFOLOGI

Satuan geomorfologi ini meliputi 13% dari seluruh daerah penelitian yaitu
Desa Ngrayung, Nglampir,Talun Kulon, Bantengan, Sebalor,
Kedungwilut, Tulungrejo dan sekitarnya. Litologi penyusunnya matrial-

matrial lepas berupa endapan pasir - kerikil. Satuan ini mempunyai beda
- tinggi rata-rata 5 meter dan sudut kelerengan 0,65 %. Pola pengaliran yang

berkembang di satuan geomorfologi ini adalah pola pengaliran dendritik,
Di lapangan terdapat aliran sungai stadia dewasa. Satuan geomorfologi ini
dimanfaatkan penduduk pemukiman dan persawahan.
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Satuan geomorfologi ini meliputi sekitar 55% dari seluruh daerah
penelitian, meliputi daerah Desa Watuagung, Jajar, Ngrayung, Sugihan,
Ngembel, Senden, Pakel, Tulungrejo, dan Siyotobagus Satuan ini memiliki
kelerengan rata rata 24,14% dan beda tinggi rata-rata 70 meter. Memiliki
pola aliran dendritik dan sub-dendritik. Di lapangan topografi lereng
menengah - curam, berbukit, terdapat lapies yang berada di permukaan.
Litologi penyusunnya Batugamping. Dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat sebagai lahan perkebunan dan lahan bertani.

Topografi
Bergelombang Kuat
Denudasional

Denudasional Satuan geomorfologi ini meliputi sekitar 30% dari seluruh daerah
penelitian, meliputi daerah Desa Tulungrejo, dan Siyotobagus Satuan ini
memiliki kelerengan rata rata 37,63% dan beda tinggi rata-rata 173 meter.
Memiliki pola aliran sub-dendritik. Litologi penyusunnya Breksi Andesit.
Dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai lahan perkebunan dan
lahan bertani.

Topografi Perbukitan
Denudasional

Satuan geomorfologi ini meliputi sekitar 12 % dari seluruh daerah
penelitian, meliputi daerah Desa Watuagung. Satuan ini memiliki

. SO )
Topografi Tersayat Kuat - kelerengan rata rata 104,71% dan beda tinggi rata-rata 270,80 meter.

Vulkanik Vulkanik

Memiliki pola aliran sub-dendritik. Di lapangan terdapat lereng yang
sangat curam dan bukit yang terisolasi. Litologi penyusunnya Diorit.
Dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk ditambang dan digunakan

bahan dasar pondasi.
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